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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka simpulan yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Store image berpengaruh signifikan terhadap retailer equity dimension,

ditunjukkan dengan t-value sebesar 9,42 > t-tabel sebesar 1,96. Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi penilaian konsumen terhadap store image

di Papaya Darmo akan semakin meningkatkan retailer equity 

dimension yang dirasakan konsumen Papaya Darmo.

2. Retailer equity dimension berpengaruh signfikan terhadap retailer 

loyalty, ditunjukkan dengan t-value sebesar 10,89 > t-tabel sebesar 

1,96. Sehingga, tinggi rendahnya retailer equity dimension yang 

dirasakan konsumen berpengaruh terhadap retailer loyalty pada Papaya 

Darmo. 

3. Store image berpengaruh signifikan terhadap retailer loyalty melalui 

mediasi retailer equity dimension, yang ditunjukkan dengan t-value 

sebesar 10,24 > t-tabel sebesar 1,96. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi penilaian konsumen terhadap store image di Papaya Darmo akan 

semakin meningkatkan retailer equity dimension yang dirasakan 

konsumen Papaya Darmo.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian pada supermarket Papaya Darmo 

Permai Surabaya, saran yang diberikan sebagai bahan pertimbangan adalah 

sebagai berikut:



61

1. Sebaiknya, manajemen supermarket Papaya Darmo memperkuat 

indikator yang dapat memperkuat citra ritel pada benak konsumen 

seperti memperkuat dan mempertahankan reputasi ritel, dengan cara 

memperkenalkan keunggulan ritel melalui iklan, menjaga 

kepercayaan konsumen, pemajangan spanduk mengani produk 

andalan ritel, dan membuat event-event yang berkaitan dengan 

kegiatan sosial sehingga ritel memiliki keunikan dalam menghadapi 

persaingan dengan ritel lain. 

2. Sebaiknya, ritel menjaga suasana dan kenyamanan, mempertahankan  

pelayanan baik dari keramahan karyawan dalam memperlakukan 

konsumen, maupun dari kecepatan karyawan dalam memenuhi 

kebutuhan konsumen, menjaga kualitas barang yang dijual agar 

konsumen memiliki keinginan untuk melakukan pembelanjaan ulang.
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